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SUMMARY 

SUHARDIANTO. The Effect of Vermicompost and Compost on The pH, Soil 

Fosfor and Production of Shallot (Allium ascalonicum L.) in The Floating System. 

(Supervised By SITI MASREAH BERNAS and SITI NURUL AIDIL FITRI). 

 

The low production of shallot  is partly due to the suboptimal technical 

culture system in its cultivation. One way to improve shallot cultivation is by 

adding vermicompost fertilizer and compost.  In addition to the land, shallot 

plants can also be planted in polybag with a floating system that using a raft.  The 

advantage of a floating farming system is that it does not need to be watered 

because water diffuses from under the media.  This research uses Factorial 

Randomized Block Design method consisting of 2 factors, namely vermicompost 

and compost.  Thus, in total there were 24 treatment combinations (4 x 2 x 3 

replications).  This research was carried out in the Floating Agriculture Field and 

Soil Fertility Chemistry Laboratory, Soil Science Study Program, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University.  This research will be conducted in September 

to December 2019. The results showed that the administration of vermicompost 

significantly affected soil pH. But no significant effect on soil phosphor and 

shallot production in floating farming system. Giving compost has no significant 

effect on soil pH, soil phosphor and shallot production in floating farming system. 

The combination of vermicompost and compost has no significant effect on soil 

pH, soil phospho and shallot production in floating farming system. 
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RINGKASAN 

SUHARDIANTO. Pengaruh Vermikompos dan Kompos Terhadap pH, Fosfor 

Tanah dan Produksi Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.) pada Sistem 

Terapung. (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan SITI NURUL 

AIDIL FITRI). 

 

Rendahnya produksi bawang merah salah satunya dikarenakan belum 

optimalnya sistem kultur teknis dalam budidayanya. Salah satu cara untuk 

memperbaiki budidaya bawang merah adalah dengan penambahan pupuk 

vermikompos dan kompos. Selain di lahan, tanaman bawang merah dapat juga di 

tanam di polybag dengan sistem terapung menggunakan rakit. Keuntungan dari 

sistem pertanian terapung adalah tidak perlu dilakukan penyiraman karena air 

berdifusi dari bawah media. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu vermikompos dan kompos. 

Sehingga, secara keseluruhan terdapat 24 kombinasi perlakuan (4 x 2 x 3 

ulangan). Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Pertanian Terapung dan 

Laboratorium Kimia Kesuburan Tanah Jurusan Tanah, Program Studi Ilmu Tanah, 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini akan dilaksanakan pada 

bulan September sampai Desember 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian vermikompos berpengaruh nyata terhadap pH tanah. Tetapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap fosfor tanah dan produksi bawang merah pada 

sistem pertanian terapung. Pemberian kompos berpengaruh tidak nyata terhadap 

pH tanah, fosfor tanah dan produksi bawang merah pada sistem pertanian 

terapung. Kombinasi vermikompos dan kompos berpengaruh tidak nyata terhadap 

pH tanah, fosfor tanah dan produksi bawang merah pada sistem pertanian 

terapung. 

 

 

Kata kunci : Pertanian terapung, Vermikompos, Kompos, Bawang merah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman bawang merah adalah salah satu tanaman sayuran yang telah lama 

diusahakan oleh petani di Indonesia. Tanaman bawang merah salah satu sayuran 

yang memiliki nilai tinggi, sama halnya dengan komoditas pangan lain, sehingga 

menjadi salah satu kebutuhan pangan. Rendahnya produksi bawang merah salah 

satunya dikarenakan belum optimalnya sistem kultur teknis dalam budidayanya. 

Salah satu cara untuk memperbaiki budidaya bawang merah adalah dengan 

penambahan pupuk vermikompos dan kompos. 

Vermikompos adalah pupuk yang terbuat dari bahan organik dan dibantu 

cacing untuk pembuatannya. Keuntungan dari pupuk vermikompos adalah proses 

pembuatannya cepat dan pupuk yang dihasilkan kaya akan unsur hara. Sementara 

proses pengomposan dengan cara konvensional memerlukan waktu yang lama dan 

unsur hara yang dihasilkan lebih rendah (Kusumawati, 2011).  

Hasil penelitian (Widijanto et al., 2008) menunjukkan bahwa penambahan 

pupuk vermikompos kedalam tanah dapat membantu ketersediaan P di dalam 

tanah, yang sebelumnya tidak tersedia di dalam tanah menjadi tersedia bagi 

tanaman. Penggunaan pupuk vermikompos lebih baik dari pupuk organik lainnya, 

karena dosis pemakaian pupuk vermikompos sedikit. 

Menurut (Simamora et al., 2014), perlakuan pupuk vermikompos 45 g 

tanaman
-1

 menghasilkan tanaman tertinggi dibandingkan dengan pupuk 

vermikompos 15 g tanaman
-1

 dan 30 g tanaman
-1

. Pemberian pupuk vermikompos 

perlakuan 45 g tanaman
-1

 menghasilkan jumlah anakan tanaman bawang merah 

tertinggi. Aktifitas bakteri penambat N2 yang ada di dalam pupuk vermikompos 

akan memperkaya nitrogen dalam tanah. Hara nitrogen akan membantu 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman bawang merah. 

Kompos terbuat dari bahan organik yang telah terdekomposisi oleh 

mikroorganisme pengurai dan selanjutnya pupuk kompos dapat digunakan untuk 

memperbaiki tanah. Pupuk kompos mengandung hara mineral yang dibutuhkan 

untuk tanaman. Di alam terbuka, pengomposan bahan organik dapat terjadi tanpa
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campur tangan manusia (Handoko et al., 2016).  

Penambahan pupuk organik kedalam tanah dapat membantu memperbaiki 

sifat-sifat tanah. Bahan organik dapat membantu ketersediaan unsur hara bagi 

tanaman dan menjadi sumber energi bagi organisme tanah. Penambahan pupuk 

kompos kedalam tanah dapat meningkatkan kesuburan tanah. Pemberian pupuk 

kompos berperan penting untuk tanaman salah satunya adalah pembentukan daun 

(Patti et al., 2013). Berdasarkan hasil penelitian (Soeyoed, 2019) penambahan 

dosis pupuk kompos 1000 g tanaman
-1 

menghasilkan tinggi tanaman, jumlah umbi 

bawang merah dan berat umbi bawang merah tertinggi pada tanaman bawang 

merah yang ditanam di polybag, dan perlakuan dosis pupuk kompos 500 g 

tanaman
-1

 dan dosis pupuk kompos 750 g tanaman
-1

 belum mampu untuk 

mendukung produksi tanaman bawang merah. 

Dalam upaya meningkatkan pangan, perlu adanya pengunaan lahan rawa 

yang masih belum dimanfaatkan oleh petani. Salah satu cara pemanfaatan lahan 

rawa lebak adalah dengan membuat teknologi yang baru dan dapat digunakan saat 

air surut. 

Teknologi pengelolaan lahan rawa lebak yang bisa digunakan, salah 

satunya adalah pertanian terapung. Pertanian terapung dapat diterapkan karena 

lebih praktis dan tanaman tidak perlu disiram karena air akan terus tersedia dan 

akan berdifusi dari bawah media (Assaduzzaman, 2004) 

Selain di lahan, tanaman bawang merah dapat juga di tanam di polybag 

dengan teknologi terapung. Salah satu keuntungan pertanian terapung adalah air 

yang terus tersedia. Apabila air dan tanah di lahan rawa tersebut subur 

kemungkinan tidak perlu dilakukan pemupukan pada tanaman dan tanaman yang 

ditanam dapat bersifat organik. Pertanian terapung adalah sistem yang bagus 

untuk menjaga keseimbangan lahan rawa karena air di rawa tersebut tidak perlu di 

drainase. Dalam penelitian (Bernas et al., 2012) untuk membuat rakit pada sistem 

pertanian terapung memanfaatkan limbah an-organik yaitu gelas pelastik dan 

bambu dan tanaman yang digunakan adalah padi, dengan perlakuan yaitu 

penambahan pupuk kompos. Berdasarkan uraian di atas, penelitian dilakukan 

untuk mempelajari dan mengetahui pengaruh vermikompos dan kompos terhadap 

pH, fosfor tanah dan produksi tanaman bawang merah pada sistem terapung.



3 

 

Universitas Sriwijaya 
 

 

1.2. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

vermikompos dan kompos terhadap pH, fosfor tanah dan produksi tanaman 

bawang merah pada sistem pertanian terapung. 

 

1.3.  Hipotesis  

1. Diduga pemberian vermikompos dapat meningkatkan pH, fosfor tanah dan 

produksi tanaman bawang merah pada sistem pertanian terapung.  

2. Diduga pemberian kompos dapat meningkatkan pH, fosfor tanah dan 

produksi tanaman bawang merah pada sistem pertanian terapung.  

3. Diduga kombinasi vermikompos dan kompos dapat meningkatkan pH, fosfor 

tanah dan produksi tanaman bawang merah pada sistem pertanian terapung.  

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

mengenai teknologi vermikompos dan kompos terhadap pH, fosfor tanah dan 

produksi tanaman bawang merah pada sistem pertanian terapung.
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